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Pandemi Covid-19 sejak tahun 2019 telah merubah berbagai tatanan 

kehidupan masyarakat. Penyebaran virus yang cepat melalui udara atau yang lebih 

dikenal dengan droplet memaksa manusia untuk mengurangi mobilitas serta 

memakai masker sebagai solusi bertahan hidup. Pola-pola lama yang membutuhkan 

interaksi langsung mulai berubah secara digital. Fitriyana (2020) dalam 

penelitiannya menjabarkan bahwa penularan virus ini sulit untuk diputus karena  

proses penyebarannya sangat cepat, oleh karena itu untuk mencegah wabah virus 

meningkat, maka pemerintah  menerapkan kebijakan baru terkait tatanan kehidupan 

baru dimasa pandemi yang dikenal dengan sebutan new normal. New normal dapat 

diartikan sebagai bentuk kebiasaan baru dimana masyarakat dapat melakukan 

berbagai aktifitas normal seperti sebelum masa Covid-19 namun menggunakan 

protokol kesehatan yang ketat.  

Dunia pendidikan juga mengalami perubahan drastis dari semula tatap muka 

di kelas menjadi pembelajaran secara daring melalui berbagai platform. Syaipudin 

dan Awwalin (2021) menjelaskan bahwa pada era new normal mengharuskan siswa 

dan guru menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui zoom, google 

meet, google classroom,  maupun whatsapp yang  bisa diakses secara online dari 

luar sekolah yang dimulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Belawati (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran online adalah proses belajar 

mengajar yang dilakukan dalam dan dengan bantuan jaringan internet. 

Pembelajaran online memiliki beragam jenis dan model, yang terpenting adalah 

penerapan prinsip-prinsip yang mendukung pembelajaran berkualitas. Salah satu 

factor pendukung dalam pembelajaran online adalah ketersediaan gadget dan akses 

internet yang memadai. 

Sistem kompetisi atau perlombaan yang semula tatap muka bergeser seiring 

dengan perubahan zaman di era new normal dimana segala kegiatan harus 

mengurangi interaksi secara langasung. Kompetisi yang dulunya dilakukan dengan 

tatap muka kini dilakukan secara online yang dapat diakses dengan mudah oleh 

peserta didik. Kemudahan tersebut menfasilitasi peserta didik untuk menunjukkan 



kemampuannya melalui kompetisi online. Apalagi dengan penghargaan yang 

diberikan oleh penyelenggara berupa medali atau piagam bagi para pemenang. 

Penghargaan kompetisi yang dulunya juara 1 sampai juaran harapan, kini berubah 

menjadi medali gold, silver dan bronze. Pihak sekolah juga mendukung kegiatan 

peserta didik untuk mengikuti kompetisi online dengan memberikan informasi 

berbagai lomba melalui WhatssGroup. Penghargaan lain dari pihak sekolah adalah 

dengan memberikan ucapan selamat kepada peserta didik berprestasi melalui social 

media atau website sekolah. Sebuah kebanggaan tersendiri bagi peserta didik 

apabila namanya tercantum daftar siswa berprestasi. Jumlah prestasi yang diraih 

tersebut menunjukkan kredibilitas sekolah berprestasi di kalangan masyarakat 

sekitarnya. Sekolah mulai berlomba-lomba memotivasi peserta didiknya untuk 

dapat mengikuti kompetisi online yang diadakan oleh beberapa penyelenggara. 

Fenomena ini sudah terlihat di berbagai postingan Instagram sekolah yang ramai 

akan ucapan selamat atas prestasi yang diraih peserta didiknya. 

Namun dibalik euforia prestasi yang didapatkan melalui kompetisi online 

timbul kekhawatiran di kalangan akademisi tentang kualitas yang didapatkan oleh 

para pemenang. Transparasi dan kredibilitas penyelenggara dipertanyakan karena 

sistem pengawasan kompetisi yang terbatas. Berbeda ketika dilakukan secara 

offline ada pengawasa yang setiap saat mengawasi untuk mencegah kecurangan. 

Namun dengan sistem online, pengawasan sangat terbatas bahkan ada 

penyelenggara yang tidak melakukan pengawasan dan hanya membagikan link soal 

saja. Fenomena ini yang menjadi momok menakutkan di kalangan akademisi 

mengenai prestasi yang didapatkan oleh peserta. Ditambah lagi dengan jumlah 

medali yang didapatkan oleh peserta dengan system presentase sebagai contoh 

pemenang gold 20%, silver 30% dan bronze 50% dari keseluruhan jumlah peserta. 

Hal tersebut tentunya mencoreng prinsip kompetisi dimana dalam sebuah kompetisi 

dihasilkan kualitas yang terbaik dari yang terbaik. Kompetisi online yang saat ini 

sedang ramai juga terindikasi berbau bisnis dimana untuk mendapatkan piagam 

atau medali  versi cetak diharuskan membayar dengan nominal tertentu. Indikasi 

lain adalah men-follow berbagai akun penyelenggara untuk mendapatkan jumlah 

follower sebagai syarat mengikuti kompetisi.  



Perlu pemahaman lebih tentang makna kompetisi dalam pendidikan dimana 

kejujuran dan sportifitas dijunjung tinggi. Artikel Retno yang diterbitkan oleh 

Kompasiana (2021) menjabarkan ciri-ciri kompetisi online abal-abal antara lain 1) 

harus membayar 2) penyelenggara tidak jelas kredibilitasnya 3) syarat dan tenggat 

waktu lomba amat lentur 3) wajib tag akun medsos penyelenggara dan teman. 

Penyelenggara kompetisi online diharapkan tetap mengedepankan seleksi yang 

dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Jangan sampai hanya mengejar keuntungan 

tanpa memikirkan dampak dari prestasi semu yang didapatkan peserta didik. 

Namun tidak semua penyelenggara memikirkan keuntungan semata, masih ada 

beberapa kompetisi yang benar-benar dapat dipercaya kredibilitasnya. Beberapa 

kompetisi resmi masih mengedepankan kualitas antara lain kompetisi yang 

diadakan oleh kementerian atau dibawah naungannya, pihak swasta yang 

bekerjasama dengan kementerian, universitas dan sekolah. Penyelenggara tersebut 

benar-benar melakukan system seleksi dan pengawasan yang dapat 

dipertanggungjawaban sehingga hasilnya benar-benar berkualitas.  

Peserta didik dan pihak sekolah perlu memaknai prestasi merupakan hasil 

yang telah dicapai melalui tahapan-tahapan tertentu. Rosyid dkk (2019) 

menjabarkan pengertian prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah 

dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. Makna prestasi disini merupakan sebuah 

penghargaan yang didapatkan oleh peserta setelah melalui tahapan kompetisi. 

Penghargaan pada kompetisi online adalah sebuah kepuasan, medali dan atau 

piagam. Kompetisi online bisa menjadi ajang bagi mereka yang tidak terpilih dalam 

seleksi event resmi yang dibatasi jumlah pesertanya. Selain itu juga sebagai wujud 

eksistensi dan kontribusi untuk memajukan prestasi sekolah melalui penghargaan 

yang didapatkan. Kompetisi online sebagai wadah mereka untuk tetap mengasah 

kemampuan di era new normal yang tidak ter-cover melalui pembelajaran di 

sekolah. Namun dibalik sisi positif kompetisi online, perlu berhati-hati dengan 

melakukan penyaringan kompetisi yang sebaiknya diikuti dan yang tidak. Jangan 

sampai peserta didik terjebak dalam prestasi semu yang masih dipertanyakan 

kualitasnya. Medali atau piagam yang didapatkan merupakan buah dari prestasi 

yang telah diraih setelah melalui serangkain proses yang mengukur keahlian 



tertentu. Prestasi merupakan ajang pencapaian diri, bukan ajang eksistensi dan 

pamer diri 
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